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A. Latar Belakang

Hadits adalah sumber hukum Islam yang kedua set&ldDur’an,
tampil sebagai penjeladdyan terhadap ayat-ayat Al-Quran yang masih
bersifat global, menafsirkan yang masih mubham, batasi yang masih
mujmal, membatasi yang masih mutlakugayyad, menghususkan yang
umum (‘am), dan menjelaskan hukum-hukum yang masih eksplidéak
dijelaskan oleh Al-Quran. Hal ini sejalan dengamfn Allah: “Dan Kami
turunkan kepadamu Al-Quran, agar kamu menerangkepada umat
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka sdpaya mereka
memikirkan. (QS. Al-Nahl/16:44). Atas dasar inilamaka Allah swit.
menjadikan ketaatan kepada Rasul, sebagai ketdadpada Allah, dan
mewajibkan bagi kaum muslimin untuk mengikuti apagy diperintahkan dan
menjahui apa yang dilarang oleh Rasulullah SAW .eKarRasulullah SAW.
ketika menjelaskan ayat-ayat Al-Quran tidak memdesn diri pada
kehendak hawa nafsunya, melainkan mengikuti kehendahyu yang
dianugrahkan Allah kepadanya. Firman Allah: “Katadlk&: “Aku tidak
mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan Allapaatdku, dan tidak
pula aku mengetahui yang ghaib dan tidak pula akagatakan kepadamu
bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak mengikuti uledic apa yang
diwahyukan kepadaku (QS al-An’am/6:50). Bahkan tsadapat berfungsi
sebagai penetap (mugarrir) suatu hukum yang belustapkan oleh al-
Quran',

Al-hadits begitu juga al-sunah oleh mayoritas ulamidefinisikan

sebagai “ segala sesuatu yang dinisbatkan kepatla Mlhammad SAW.,

! Secara tersirat al-Qur'an mendukung ide terseiata antara lain surat al-Nahl ayat
44, al-Hasyr ayat 7 dan al-an’am ayat 50, uraiamgysangat menarik mengenai hadits sebagai
bayan terhadap al-Qu’an dan contoh-contohnya, diipata dalam Wahbah al-Zuhadi-Qur'an
al-Karim wa bayanatuhu al-Tasyri'iyyah wa khashhlgu al-Hadhariyah,(Beirut: Dar al-
Fiukr,1993,) him. 48-49



baik ucapan, perbuatan dan taqrir (ketetapan) nmaggat fisik dan psikis,
baik sebelum menjadi Nabi maupun sesudahnya”. Adagama’ ushulul
figiZ membatasi pengertian hadits hanya pada “ucapgvencaNabi
Muhammad SAW. yang berkaitan dengan hukum. Sedang ynencakup
perbuatan damaqrir beliau yang berkaitan dengan hukum, maka ketiga ha
ini, oleh ulama’ushul figi dinamai al-sunah. Al-Qur'an menjadi barometer
atas kebenaran hadits. Jika hadits maknanya bemtgart dengan semangat al-
Qur'an, maka hadits yang seperti itu harus dibyany-jauh, karena hadits
sebagai ucapan, tindakan dan sikap Nabi MuhammadV.SAyang
kedudukannya sebagai Rasul utusan Tuhan).

Karena itu ada otoritas tersendiri yang wajib ditamat Islam, seperti
halnya dengan Al-Qur’an, hadits merupakan tinda#tan sikap atau kesan
Nabi Muhammad SAW. terhadap segala sesuatu, ismgacakup segala
aspek kehidupan, dari yang paling abstrak atau ursampai yang paling
konkrit dan khusus, itu sebabnya hadits secaraaktas ditulis dan dihafal
oleh umat Islam sebagai pengetahuan untuk menjgpeadnalan-persoalan
agama, moralitas social, politik, bahkan hinggaadmagana para orang tua
atau seorang pendidik mendidik anak-anak dengdadedéNabi Muhammad
SAW.

Pada masa Rasulullah SAW. tidak ada sumber hukilaim s#-Kitab
dan al-sunah. Di dalam Kitabullah Ta'ala terdapakgk-pokok yang bersifat
umum bagi hukum-hukum syari’at, tanpa pemaparas kieseluruhannya dan
pencabangannya, kecuali yang sejalan dengan paMadkpyang bersifat
umum itu yang tidak pernah berubah oleh bergulirmygktu dan tidak
berkembang lantaran keragaman manusia di lingkumigen secara global,
sunnah sejalan dengan Al-Qur’an, menjelaskan yanigham, merinci yang
mujmal, membatasi yang mutlak, menghususkan yangumumdan
menguraikan yang umum dan tujuan-tujuannya, disagnpiembawa hukum-
hukum yang belum dijelaskan secara eksplisit olélQé’an yang isinya
sejalan dengan kaidah-kaidanya dan merupakan asialfari tujuan dan

sasarannya. Sunnah terkadang merupakan amal yamguhdari Rasulullah



SAW. terkadang merupakan ucapan yang beliau sabdg@emla suatu
kesempatan. Dan terkadang merupakan perilaku atapan sahabat
Rasulullah SAW., lalu beliau melihat perilaku ittatka mendengar ucapan itu,
kemudian memberikan pengakuan. Beliau tidak mengrdéau mengingkari,
tetepi hanya diam atau justru menilai baik. Itul@mg disebutaqgriri dari
beliau.

Rasul SAW. Menghabiskan dua puluh tiga tahun untuk
mendakwahkan Islam, menyampaikan hukum-hukum dararajajarannya.
Sehingga kepulauan Arabia dan sekitarnya telah nhu&magama Islam.
Jangka waktu selama itu sekaligus merupakan pepedgajaran praktis dan
sendi dasar bagi pembangunan peradaban Islam ydng, lyang telah
merubah wajah sejarah dan mengembangkannya deeggtasperadaban
disegala aspek kehidupan.

Menyampaikan risalah dan amanah merupakan tugasngeyang
sangat berat dan penuh resiko yang hanya mamplubipieh rasul-rasul
yang memiliki keteguhan hati. Allah telah memilihuvammad SAW.,
mengajar dan mendidik beliau mampu memangku tudsaalah dan
menyampaikannya. Oleh karena itu, Allah membekaliab dengan bekal
yang agung, baik dari aspek keilmuan maupun dpglastika. Karena itulah,
Rasul SAW. dihiasi dengan sifat-sifat luhur dan ntikmpribadi terdidik
yang merupakan model munculnya pekerti yang muéa themancarkan
sikap-sikap terpuji Karena itulah, beliau merupakan panutan terbaikgy
jejak-jejaknya akan selalu diikuti dalam segala ifegtasi kehidupan. Beliau
benar-benar menjadi tauladan yang baik bagi panabsé yang berbaur,
menyaksikan dan mendengar langsung dari beliauelhdemengenal beliau
sampai kemasalah yang paling pelik-yang semua d@wpakan sunnah- dan
kemudian mewariskannya kepada kita dengan penulkhlgsan dan

ketelitian. Termasuk bagaimana metode pengajaran cdaa-cara sahabat

2 Dr. Muhammad ‘Ajaj al-KhatibUshul al-Hadits terjemahan Drs. H. M. Qadirun Nur
dan Ahmad Musyafig S.Ag. (penterjemah), (JakareyaGViedia Pratama,1998), him. 43



mendapatkan sunnah dari beliau, karena hal itu hkempéngaruh yang jauh
dalam pengukuhan dan pengajaran sunnah.

Metode yang digunakan Rasulullah SAW. dalam memnkmpahadits
pada para sahabatnya tidaklah jauh berbeda dengedenyang digunakan
beliau dalam mengajarkan Al-Qur'an. Menurut SyuHsdhail, bahwa metode
yang digunakan Nabi dalam menyampaikan hadits sareydariasi, sesuali
dengan bentuk-bentuk hadits beliau .

Pengajaran dengan metode peragaan peraktis, atauuhbeliau bisa
disebut dengan penyampaian melalui perbuatan. Dafein ini Nabi
memberikan contoh praktis kepada para sahabatntentgberbagai masalah.
Seperti cara melakukan wudhu, sholat, puasa atatbesibadat lainnya

Pengajaran dengan metode tertulis, metode ini déibetahui dengan
adanya perintah Nabi untuk menulis Al-Qur'an keppaia khutabnya

Tidak jarang Rasulullah S.A.W. dalam mengajarkatiteaya dengan
menggunakan metode lisan, metode ini berbentukrmadrayang diadakan di
majlis Nabi, Nabi menyampaikan kadangkala di depa@mg banyak, terdiri
dari kaum laki-laki maupun perempuan, adakalanygyaalihadiri oleh kaum
laki-laki saja atau sebaliknya, setelah mereka mt&nya. Bila berbicara,
Rasul SAW. menggunakan makna yang sangat tegasrtanApabila yang
disampaikannya itu merupakan suatu hal yang sgmgating, beliau biasa
mengulanginya sampai tiga kali. Hal ini dimaksudkaemahami maknanya
dan pendengar menghafalnya. Dari Sayyidah ra. Byatkan bahwa beliau
tidak berbicara secara beruntut seperti kalianagidieliau berbicara dengan
bahasa yang tegas dan jelas sehingga bisa dihefidepgarnya Riwayat
yang lain menyebutkan, pembicaraan beliau bila yaeaey menghitung, bisa
dihitungnya. Beliau menjelaskan kepada sahabateylaalgai hukum dengan

jelas, sehingga tak ada pertanyaan lagi bagi pgadedan tak ada lagi

% Dr. Syuhudi Ismail Kaidah Keshahihan Sanad Hadits, Telaah Kritis ddnjaian
dengan Pendekatan limu SejardBakarta: Bulan Bintang, 1995), him. 29-35

* Muhammad Musthafa AzamMetodoloi Kritik Hadits terjemahan Drs. A. Yamin,
(Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), him. 28

® Mahmud bin Ahmad Al-‘AiniUmdah al-Qori: Sharah Shahéi-Bukhori (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘limiah, 2001), juz 22, him. 173



kesulitan bagi penanya yang ada dihadapan beliamafai-sampai beliau
sering memberikan jawaban yang lebih luas dari yhtagyakan.

Namun tidak semua hadits Nabi yang diulang tigai killam
pengucapannya mempunyai tujuan makna yang sammhoga hadits nabi

yang berbunyi
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Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a. ada seorang ldkki berkata kepada
Nabi SAW., berikanlah wasiat kepadaku ya Rasul, INdbi berkata “jangan
marah” hingga perkataan tersebut diulang-ulang, Ndierkata “jangan
marah.(Diriwayatkan dari al-Bukhori)

Hadits ini tentunya tidak sama maknanya dengan thagang sama

pengulangannya sebanyak tiga kali, sebagaimangsheuatig berbunyi
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Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a. berkata, seorgmaki-laki datang kepada
Rasul SAW, dengan berkata:"Wahai Rasulullah, siapakrang yang lebih
berhak untuk aku temani dengan baik? Rasulullalsddmta: ibumu, lelaki
tersebut berkata: kemudian siapa? Rasulullah berkabumu, kemudian
siapa? Rasul menjawab: ibumu, kemudian siapa yaiR&asul menjawab:
bapakmu (Mutafaq ‘alaih)

Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis bersuk mencoba
melakukan analisa yang komprehenshif mengenai malakma yang
terkandung dalam hadits-hadits tentang pengulange kali terhadap
pengajaran Nabi. Dengan memilih judMlenyingkap Makna Pengulangan

Tiga Kali dalam Hadits Qouliah NabiPada penelitian ini penulis hendak

® Imam Muhammad ‘abd al-Rahman al-Mubarokfiikhfah al- Akhadi Syarah Jami’
al-Tirmidzi, (Beirut: Darul Fikr, 1995M), juz. 6]im. 128

" Mahmud bin Ahmad Al-‘Aini,Umdah al-Qori: Sharah Shahil-Bukhori op. cit, juz.
22, him. 130



menganalisa, bagaimana memahami secara proporsiogatienai makna
pengulangan tiga kali dalam pembelajaran Nabi

Dalam penelitian ini, penulis dalam menukil hadiitslits pengulangan
merujuk pada kitaRiyadh al-Shathiin pengarangyarf al-Nawawkemudian
menelusurinya dalam kitab induk. Sesuai Pernyatagam Nawawiyang
termaktub dalam mugodimahnya kit&iyzdh al-Shaihiin bahwa hadits-
hadits yang terdapat dalam kitab tersebut berkasadibahih karena kitab
tersebut dinugil dari kitab-kitab indgKutub at-Tis’ah).

B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari pemikiran di atas, permasalalyang akan di bahas
dalam skripsi ini, yaitu :
1. Bagaimana makna pesan Nabi dalam hadits pengulaiggekali?
2. Bagaiama argumentasi dari pesan Nabi tersebut?

C. Tujuan Pendlitian
1. Menganalisa hadits-hadits pengulangan tiga kalikumemahami makna
pesan Nabi
2. Menggali argumentasi dari pesan Nabi tersebut dengendekatan

multidisipilin

D. Manfaat Penelitian
1. Dapat memahami makna pesan nabi dalam hadits @erggul tiga kali
2. Dapat memberikan argumentasi dari hikmah-hikmasetart baik secara
agli maupun nagq|li.
3. Dapat mengetahui hikmah dalam lafal pengulangantshathbi tersebut

(ma wa ra’a al-nash



E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini dimaksudkan sebagai salahksdtutuhan ilmiah
yang berguna untuk memberikan kejelasan dan bafawahaman tentang
informasi yang digunakan malalui hasanah pustadatama yang terkait
dengan tema yang dibahas.

Hadits Nabi dalamJani’'ul Bukhori dalam Kitab al-‘llm, bab Man
a’ada hadits liyufhima ‘afu dalam sebuah hadits tersebut menunjukkan salah
satu metode Nabi untuk mengajarkan ilmu kepada psahabatnya,
pengulangan tersebut untuk memberi kefahaman shheffeadap sunnah
Nabi dengan makna atau maksud yang benar.

Dalam bukunya Muhammad Sulaimaad-Ashqor bukunya yang
berjudulaf’al al-rosil wa dilalati#a ‘ala al-ahkami al-syar’iyahdi dalamnya
diterangkan berbagai metode Nabi dalam mengucapkatu permasalahan,
hususnya dalam bidang masalah hukum dalam metadoérgpaaf’alnya
Rasul, meliputigaul, perbuatansukit, atautaqrirnya Nabi. Namun, lebih
menekankan pad#’ alnya Rasul dalam menentukan hukum.

Di samping itu juga kitab-kitab yang dijadikan swnbdan
perbandingan oleh penulis dalam melengkapi datantaianya Shahih
Muslim dan Bukhari, hasil karya dari Imam Bukhoandmam Muslim, Imam
Turmudzi dengan kitabnya Sunan al-Turmudzi, Imanu Abaud dengan
kitabnya Sunan Abu Daud, yang secara tidak langsugrggumpulkan hadits
yang berkaitan pengulangan ucapan tiga kali dakzait$Nabi.

Dari buku-buku di atas, penulis masing-masing ngiapi dalam
memberikan informasi dan masukan dalam penelitran Berangkat dari
pemaparan para tokoh pemerhati hadits di atas, mistawawasan berpikir
penulis dalam melakukan penelitian mengenai maleregyangan ucapan
tiga kali dalam hadits Qauliah Nabi. Penelitian ménjadi berbeda karena
berdasarkan pada hadits-hadits khusus tentang laeiggm tiga kali dalam
ucapan Nabi dan melakukan pemaknaan atasnya.

Berangkat dari uraian tersebut di atas, penulis gaweggap perlu

melakukan penelitian lebih lanjut dengan kajian oliharapkan dapat



ditemukan pernyataan tentang makna pengulangarkéljasebagai metode
pembelajaran, yang pada akhirnya menjadi temuanyzarg dapat diamalkan

dalam proses belajar mengajar.

F. Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis memberi judul “ Mengkap Makna
Pengulangan Tiga Kali dalam Hadits Qauliyah NabBédi obyek penelitian
tetsebut adalamatanhadits yang diulang tiga kali. Yang mamatan- matan
hadits tersebut terkait dengan sunnah-sunnah ga8ebagaimana kita tahu
sebagian besar pernyataan Nabi Saw. itu tidak rijuldlamun dibeberapa
kitab hadits, peneliti mendapati teks-teks hadaisgydiulang sampai tiga kali.
Menurut kaidah bahasa Arab bahwa pernyataan yaoandi tiga kali
memiliki faidahli al- ta’kid yaitu menunjukkan bahwa pernyataan itu adalah
penting untuk diperhatikan, sehingga pendengak tidg. Hal inilah yang
menggelitik peneliti untuk menggali lebih dalamileeyhadap teks-teks hadits
yang diulang tiga kali, yaitu untuk mendapatkanuargntasi rasional dan
empiris dari pesan-pesan Nabi Saw. tersebut.
Untuk lebih mudahnya guna memahami proses pemelitia penulis
akan menggambarkan secara sistematis, yaitu:
1. Sumber Data
Sementara, sumber data tersebut dapat penulis dedaknjadi
dua, yaitu sumber data primer dan sumber data gekun
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data autentik atau daig lyerasal
dari sumber pertamiaDalam hal ini, penulis akan mengambil data dari
Kutub al-Sittahdan kitab-kitab hadits lain yang memuaatan-matan
hadits yang diulang tiga kali.

8 Asy-Sekh mushthafa al- Qalaidiami’ al-Durus al-‘Arabiah,(Beirut: Dar al-Kutub al-
‘ilmiah, 2006), Juz.3 him. 176.

® Hadari Nawawi dan Mimi MartiniPenelitian Terapan (Yogyakarta, Gajah Mada
University Press,1996), him. 216-217.



b. Sumber Data Sekunder
Adalah data yang materinya secara tidak langsung

berhubungan dengan masalah yang diungkapkan. Samaedata ini
berfungsi sebagai pelengkap data primer. Data skkuverisi tentang
tulisan-tulisan yang berhubungan dengan pokok pemrelyakni
penyingkapan makna tiga kali dalam pembelajaran Nailk dari Al-
Qur’an, buku, jurnal, majalah, hasil penelitian dabagainya.

2. Metode Pengumpulan Data.

Karena penelitian ini merupakan jenis penelitiamlitatif, yang
mana obyek penelitiannya adalah hadits-hadits pangan tiga kali,
maka penelitian ini adalah penelitian kepustakadan lébrary research.
agar mencapai hasil yang optimal, penulis menggumakberapa langkah
yaitu: pertama, peneliti mengumpulkaratan-matarhadits yang diulang
tiga kali dari sumber primefkutub al-Sittah)dan kitab-kitab lain yang
mendukung atau memuat obyek penelitian ini. Kedymeenulis
mengelompokkan hadits-hadits tersebut dalam tema-tgang sudah
direncanakan oleh penulis. Setelah data tersebkiasdikasi, penulis
menggali lebih dalam dengan penjelasan-penjelagarpdra ulama’ atau
keterangan-keterangan dalam kitab-kitab syarah Hatub al-Sittah
Ketiga, setelah mendapatkan keterangan atau psajetarsebut, penulis
mencoba menganalisa dari kitab induk tersebut dengandialogkan
kitab-kitab lain yang di dalamnya memuat penemuamemuan rasional
dan empiris yang terkait dengsn obyek penelitiangnna mendapatkan
argumentasi rasional dan empiris dari pesan-pesan $aw.

3. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya data terselsutsuh secara
sistematik dan dianalisa secara kualitatif dengamggunakan metode
sebagai berikut:

a. Metode Deskriptif
Metode deskriptif merupakan metode penelitian dalangka

menguraikan secara lengkap, teratur dan telitiatbap suatu obyek
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penelitian’® Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggaearbaatau
melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitiaa padt sekarang
berdasarkan fakta tampak atau sebagaimana adanya.

Metode ini penulis gunakan untuk menganalisa datagan
menggunakan pembahasan yang beranjak rdatan sebuah hadits,
dan mencoba menggali lewat kitab-kitab syarah ashab al-wurud
guna untuk memahami makna hadits-hadits pengulanigan kali
dalam obyek penelitian ini.

+ Pendekatan Metode Multidisiplin

Dalam memahami pesan atau hikmah yang terkanduaghda
sebuah hadits yang diangkat dalam penelitian inenups
menggunakan pendekatan metode multidisiplin. Peatdakini adalah
pendekatan dengan menggunakan pengembangan sejdmsipin
ilmu yang laift’, seperti ilmu tentang motifasi, iimu tentang fiijo
psikologi, sience. limu-ilmu tersebut dipadukan ghim sejumlah
tema-tema hadits dalam penelitian ini, dengan tujoemperoleh

hasil secara rasional dan empiris.

G. Sistematika Penulisan
Sebagai sebuah penelitian ilmiah, penulisan skripsi disusun
berdasarkan tertib susunan yang sistematis, hahgar pembahasan bisa
dipahami secara jelas. Adapun sistematika penuljganadalah sebagai
berikut :
Bab |, pada bab pertama ini merupakan bab pendahuluamputiel
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuaelipam, telaah pustaka,

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

19 sudarto,Metodologi Penelitian Filsafat(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997),
Cet. 2, him. 66

* Noeng Muhadjir Metodologi Keilmuan, Paradigma Kualitatif, Kuantifadan mixed,
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 2007), him.17
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Bab II, pada bab kedua ini merupakan pandangan upanmgulangan
lafal hadits yang meliputi, makna pengulangan dakamdah bahasa Arab,
ilmu ma’ani, pengertian hadits dan hadits gaulgmahaman hadits secara
tekstual dan konstekstual

Bab Ill, hadits Nabi yang mengandung pengulangan tiga kahisi
seputar hadits-hadits pengulangan tiga kali tentakblag, hadits-hadits
tersebut adalah hadits tentang bakti ibu lebih fditigkan dari pada ayah,
hadits tentang tidak boleh marah, dan hadits tgntaengulangi ucapan
hingga tiga kali sebagai strategi. Adapun point ueed hadits-hadits
pengulangan tiga kali tentang muamalah, haditebetsadalah hadits tentang
menghormati tetangga dan tamu, hadits tentang daramemakai kain di
bawah tumit karena sombong, dan hadits tentang mesma

Bab IV, Analisis makna pengulangan tiga kali dalaadits-hadits
Nabi yang dalam hal ini penulis akan membagi aisalisrsebut dengan
beberapa bagian di antaranya adalah untuk sebunahlikan atau keutamaan
sebagai bentuk hak seorang ibu atas anak adaldihbdesar dari hak seorang
ayah, untuk kewaspadaan terhadap sifat marah (ganatdemperbanyak
Marah), untuk memahamkan, untuk menghormati danghegai, untuk
kesempurnaan dalam wudhu menghapus dosa, sebaiapam motivasi.

Bab V, pada bab ini merupakan penutup dari penyajian sikpgnulis,

yang meliputi kesimpulan, saran-saran, dan katatpen



